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ABSTRACT

Maisuroh, Sarah Fauza Arrizqa. “Impact of Implementation/nternational
Labour Organization Work In Fishing Convention 188 by Thailand regarding

Barriers to Exports of Fishery Sector Products to the European Union.’

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2023.

Thailand has been one of the largest exporters of fishery products for many years.
One of the destinations for exporting fishery products is the European Union.
However, in 2015 there were quite a lot of trade obstacles caused by human
trafficking cases so that it became the spotlight on the international scene.
Therefore, the Thai government is making efforts to eliminate trade barriers in the
form of giving a "yellow card" by the European Union to Thailand. This can clearly
have an impact on state income. The Thai government is trying to eliminate it by
ratifying ILO C 188. So, the author argues that the impact of implementing ILO C
188 on export barriers for Thai fisheries sector products is that it has succeeded in
eliminating non-tariff barriers. The concept used by the Thai Government is
regulatory reform to eliminate trade barriers which is then used by the author to
determine the impact of regulatory reform. This research method uses descriptive
qualitative methods to descrzbe the impact of the zmplementatlon bf ILO C 188
carried out by the Thai Government. The {mpact of the implementation of ILO C
188 by the Thai government on Export Barriers to Fishery Sector Products is the
return of Thailand's image, the disappearance of non-tariff barriers (yellow cards),
increased exports of Thai fishery products to the European Union, and the
formation of new cooperation between Thailand and the European Union. So, it
can be concluded that the Thai Government's efforts to implement ILO C 188 by

reforming regulations to eliminate non-tariff barriers have been successful.

Keywords: Impact of Implementation, Thailand, Fisheries Convention 188,

European Union, Fisheries
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ABSTRAK

Maisuroh, Sarah Fauza Arrizqa. “Dampak Implementasi International Labour
Organization Work In Fishing Convention 188 oleh Thailand terhadap Hambatan
Ekspor Produk Sektor Perikanan ke Uni Eropa.” Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya, 2023.

Thailand merupakan salah satu negara eksportir produk perikanan yang terbesar
yang berjalan selama bertahun-tahun. Salah satu tujuan ekspor produk
periknananya adalah Uni Eropa. Tetapi, pada tahun 2015 terdapat hambatan dagang
yang diakibatkan oleh kasus human trafficking yang cukup banyak sehingga
menjadi sorotan dari kanca internasional. Maka dari itu, Pemerintah Thailand
melakukan upaya untuk bisa menghilangkan hambatan dagang yang berupa
pemberian kartu “yellow card” oleh Uni Eropa kepada Thailand. Hal ini jelas dapat
berpengaruh pada penghasilan negara. Pemerintah Thailand berupaya
menghilangkan dengan meratifikasi ILO C 188. Maka, penulis berargumen dampak
implementasi ILO C 188 terhadap hambatan ekspor produk sektor perikanan
Thailand adalah berhasil meghapuskan hambatan non tarif. Konsep yang digunakan
oleh Pemerintah Thailand yaitu reformasi peraturan untuk menghilangkan
hambatan dagang yang kemudian dijadikan oleh penulis untuk mengetahui dampak
dari reformasi peraturan.- Metode “penelitian ini menggunakan met‘ode kuliatatif
deskriptis untuk menggambarkan, dampak dari implementasi ILO C 188 yang
dilakukan oleh Pemerintah Thailand. Dampak dari implementasi ILO C 188 oleh
pemerintah Thailand terhadap Hambatan Ekspor Produk Sektor perikanan adalah
kembalinya citra Thailand, hilangnya hambatan non tarif (yellow card),
meningkatnya ekspor produk perikanan Thailand ke Uni Eropa, dan terbentuknya
kerjasama baru antara Thailand dan Uni Eropa. Maka, dapat disimpulkan bahwa
upaya Pemerintah Thailand implementasi ILO C 188 dengan merefomasi peraturan

untuk menghilangkan hambatan non tarif berhasil.

Kata Kunci: Dampak Implementasi, Thailand, Konvensi Perikanan 188, Uni

Eropa, Ekspor Sektor Perikanan
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